BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya
memberikan simpulan mengenai sejarah Desa Kotaraja. Desa Kotaraja merupakan
suatu desa yang terbentuk dari perjalanan sejarah yang panjang. Desa Kotaraja
adalah salah satu desa yang terletak dalam wilayah hukum kedaulatan Negara
Kesatuan Republik Indonesia. Desa Kotaraja merupakan desa pemekaran dari Desa
Dulupi dan berpemerintahan sendiri pada tahun 1949. Desa Kotaraja terbentuk
sebagai Desa Definitif pada tahun 1985 pada kepemerintahan Salim Alamri.
Terbentuknya desa ini atas dasar pemikiran yang ingin mempersatukan perbedaan
antara lain tokoh agama, tokoh masyarakat yang dipolopori oleh bapak Sahrudin
Mooduto. Adapun proses terbentuknya Desa Kotaraja yaitu mulai dari musyawarah
dengan tokoh masyarakat, tokoh agama.

Perkembangan masyarakat Desa Kotaraja dari segi ekonomi masyarakat Desa
Kotaraja lebih dominan pada Sektor pertanian jagung, dan sedikit dari palawija,
kehidupan masyarakat Desa Kotaraja tergantung dari komoditi jagung karena hal
tersebut yang menjadi suatu makan sehari — hari.

Dari segi sosial budaya masyarakat Desa Kotaraja masih menggunakan
bahasa Gorontalo pada umumnya, mulai dari orang tua hingga anak — anak, hal ini
terjadi karena lingkungan yang selalu membiasakan berbahasa Gorontalo. Masyarakat

Desa Kotaraja juga masih mengenal dengan yang namanya gotong royong atau biasa



disebut dengan Tiayo yang sudah menjadi kebiasaan masyarakat Desa Kotaraja.
Masyarakat Desa Kotaraja juga masih mempunyai adat istiadat atau budaya sampai
saat ini masih mereka percaya seperti tradisi Dayango, namun tradisi ini mulai hilang
karena tradisi ini dianggap kesyirikan oleh agama islam. Masyarakat Desa Kotaraja
juga masih mempercayai berbagai macam mitos seperti, kupu — kupu masuk dalam
rumabh, tidak boleh berpergian saat mendengar suara cicak dan masih ada lainnya
namun hal ini sebagin masyarakat yang mempercayai dan sebagain tidak.

Dari aspek pendidikan penulis menarik kesimpulan bahwa pendidikan
masyarakat Desa Kotaraja saat ini cukup baik namun berbeda dengan pendidikan
pada zaman dulu mulai dari unutk menjangkau tempat dan fasilitas belajar yang susah
diperoleh. Hal ini tidak mempengaruhi masyakat Desa Kotaraja karena kurangnya
buta huruf.

Berdasarkan isi pembahasan pada bab terakhir skripsi ini penulis menarik
kesimpulan bahwa Desa Kotaraja dari tahun 1949 — 2017 dipimpin oleh kepala Desa
sebanyak 12 orang yang mempunyai karakter dan cara membangun yang berbeda —
beda. Dengan 12 kepemimpinan kepala Desa ini membawa perubahan masyarakat

Desa Kotaraja dalam segi ekonomi, sosial budaya, pendidikan dan politik.
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